BAB |1
METODE PENELITIAN

Metode Penelitiaifjuga sering kali disebut metodologi) ialah stratagum
yang dianut dalam pengumpulan dan analisis datag ydiperlukan guna
menjawab persoalan yang dihadapi. Ini adalah renpamecahan bagi persoalan
yang sedang diselidiki.

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksger. Metode
penelitian eksperimen adalah penelitian yang diakudengan mengadakan
manipulasi terhadap objek penelitian serta adarmy@rél. Bentuk eksperimen
dalam penelitian ini adalatnue experimental desig(eksperimental sungguhan)
jenis posttest-only control desigibalam bentuk ini terdapat dua kelompok yang
masing-masing dipilih secara random (R). Kelompektama diberi perlakuan
pemberian reward melalui metode pembelajateade a-problem disebut
kelompok eksperimen, dan kelompok kedua diberi aedn metode
pembelajaran ekspositori disebut kelompok kontrol.

R X Og

R 0O,

Gambar 3.1 Desain Pendlitian Kuantitatif
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Skema penelitian ini dapat dilihat pada bagan diabeini

Dipilih satu kelas eksperimen dan satu kelas kgrgesta satu kelas uji coba

l

Data nilai ulangan bersama kelas XI IPA SemestsalgMA Negeri 01 Semarang

v v \ 4
Kelas XI IPA 4 sebagai Kelas XI IPA 5 sebagai Kelas XI IPA 3
kelas kontrol kelas eksperimen sebagai kelas uji cobd

A 4

Uji normalitas, homogenitas dan
kesamaan rata-rata

l

Proses belajar mengajar

l

Tes evaluasi <

v

Uji coba instrumen tes

\4

Analisis tes evaluasi

v

Membandingkan hasil tes evaluasi dari kelag
eksperimen dan kelas kontrol

v

Menyusun hasil penelitian

Gambar 3.2. Bagan Pendlitian

Analisis untuk
menentukan
instrumen tes
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B. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di MA Negeri 01 Semargang terletak di Jl.
Brigjen S. Sugiarto Pedurungan Kidul Kec. Pedurangemarang.
2. Waktu penelitian

Dalam penelitian ini, waktu yang digunakan penelithtuk mulai
mengadakan penelitian sampai menyelesaikannyahadalama 11 hari mulai

tanggal 4 Januari sampai 14 Januari 2011.

C. Populasi, dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas aobjek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karaktreristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimputaRopulasi dalam penelitian ini adalah
semua peserta didik kelas XI IPA MA Negeri 01 Sengr Tahun Pelajaran
2010/2011 yang terdiri dari 5 kelas.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitdft Apabila
subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil senyaasehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Tetapi jika subyekbgsar dapat diambil antara
10% - 15% atau 20% - 25% atau leBih.

Dalam penelitian ini akan diambil sampel sebanygk kelas yaitu kelas
eksperimen, kelas kontrol dan kelas uji coba. Shalsn diambil dengan teknik
cluster random samplingyaitu dengan memilih secara acak satu kelas sebagai
kelas eksperimen, satu kelas sebagai kelas komtaol,satu kelas lagi sebagai
kelas uji coba instrumen. Pengambilan dilakukangdancara undian karena

keadaan dari masing-masing kelas relatif sama. dmeipigan sampel dilakukan

! Sugiyono,Metode Penelitian Pendidika(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 117.

2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktglakarta: Rineka
Cipta, 2006)hlm. 131.

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktglgkarta: Rineka
Cipta, 2006)him. 134.
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dengan pertimbangan bahwa peserta didik mendapatkateri berdasarkan
kurikulum yang sama, peserta didik yang menjadeblpenelitian duduk pada

kelas yang sama, dan dalam pembagian kelas tidakedals unggulan.

D. Variabel Pendlitian

Ada dua macam variabel dalam penelitian ini, ya#ariabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen).

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengatahiyang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel depén@etam penelitian ini
variabel bebasnya adalah metode pembelajaran. B¢hrizebas tersebut terdiri
dari metode pembelajaran dengan pembereawmard melalui metodetrade a-
problemdan metode pembelajaran ekspositori
2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengardhua/ang menjadi akibat
karena adanya variabel beBa3alam penelitian ini yang menjadi variabel terikat
adalah hasil belajar matematika peserta didik padéeri pokok suku banyak
kelas XI IPA MA Negeri Ol Semarang tahun pelaja28d0/2011.

E. Pengumpulan Data Penelitian
1. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan datgah mencatat data
yang sudah ada mengenai hal-hal atau variable pangpa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapertgger, agenda dan
sebagainya Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakantuk
memperoleh data mengenai nama-nama dan nilai aesérga didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data yang diperolahatisis untuk menentukan

* Sugiyono Metode Penelitian Pendidika(Bandung: Alfabeta, 2008), him 61.
® SugiyonoMetode Penelitian Pendidika(Bandung: Alfabeta, 2008), him 61.

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktglgkarta: Rineka
Cipta, 2006, him. 231.
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normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-radsagkglompok eksperimen dan
kelompok kontrol.
2. Metode Tes

Metode ini digunakan untuk memperoleh data hadijae peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi pskiku banyak. Tes adalah
cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yem ditempuh) dalam
rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikees yang diberikan pada
peserta didik dalam penelitian ini berbentuk urasmhingga dapat diketahui
sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik tephadgeri suku banyak.

Tes ini merupakan tes akhir yang diadakan secgis#h terhadap masing-
masing kelas (kelas eksperimen dan kelas kontedgna bentuk tes yang sama.
Akan tetapi sebelum tes diujikan, terlebih dahulyikbn kepada kelas uji untuk
mengetahui taraf kesukaran soal, daya beda sod&fitas butir soal dan
reliabelitas soal. Setelah terpenuhi maka dapagikdiuke kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Tes yang diberikan berupa tes urdiata ini digunakan untuk

menjawab permasalahan dalam penelitian.

F. Teknik AnalisisData
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan statisfigtng akan
digunakan dalam mengolah data, yang paling pentagglah untuk
menentukan penggunaan statistik parametrik atau parametrik. Uji
normalitas dilakukan dengan ughi-kuadrat dengan menggunakan nilai
matematika semester gasal
Uji Normalitas, digunakan untuk mengetahui keladPA 4 dan XI IPA
5 yang diperoleh dari nilai matematika semestemlgkslas Xl IPA tahun

pelajaran 2010/2011 berdistribusi normal atau ktid&Jji normalitas

" Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikaJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him.67.
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menggunakan ujichi-kuadrat Untuk mengetahui nama sebagai pengganti
kode, lihat lampiran 1, 2 dan 3.
Hipotesis yang digunakan untuk uji nomalitas:
H, = data berdistribusi normal
Ha = data tidak berdistribusi normal
RumusChi-kuadrat®
¥ = yO-E)
— E

Keterangan:
X = hargachi-kuadrat

O, = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian: tolak ljika x* > x* @wk1), o = taraf nyata untuk
diuji (5 %) dan dk=K-1).°
. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakaita dyang
diperoleh dari nilai matematika semester gasalrtgdalajaran 2010/2011 pada
kelas Xl IPA 4 dan kelas Xl IPA 5 berasal dari pegudengan varians yang
sama atau tidak. Berdasarkan tabel perhitungars RAIdPA 4 dan kelas Xl
IPA 5, untuk menguji homogenitas denganBagrtlett yaitu sebagai berikut.

Ho=kedua kelas berasal dari populasi dengan varembgen

H.=kedua kelas berasal dari populasi dengan varigas homogen

s2=zz(rzin—f)f;, B = (log $)F (n - 1)
X?=(In10) [B-Y(ni - 1) log §]
Keterangan:
& = varians gabungan

n; = banyak data ke i

8 SudjanaMetoda statistika( Bandung: Tarsito, 2005hIim. 273.
° SudjanaMetoda statistika( Bandung: Tarsito, 2005hIm. 273.
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x°*= uji Bartlett
Kriteria pengujian: tolak Hijika x* > x? ()., Peluang 1 -6, dan
dk =k —1'°
. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal digunak&ak mmenguji apakah
ada kesamaan rata-rata antara kelas eksperimee@akontrol.
Hipotesis yang digunakan adalah:
Ho @ pi= 1o
Ha:a# W2
dengan:
M1 = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas XA Iffang diajar dengan
pemberiarreward melalui metodérade a-problem
Mo = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas RAlyang diajar melalui

metode ekspositori.
Jika varians kedua kelas san(alrl2 = 022) , Uji kesamaan rata-rata
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai bétikut.

t= X T X

dengan:

§? = (nl _1)512 + (nz _1)55

n+n,-2
Keterangan:
;1 : skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X_z : skor rata-rata dari kelompok kontrol.
n; : banyaknya subyek kelompok eksperimen

n, :banyaknya subyek kelompok kontrol

1% sudjanaMetoda statistika( Bandung: Tarsito, 2005hIm. 263.
! SudjanaMetoda statistika( Bandung: Tarsito, 2005hIm. 239.
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dk

Ha

dk

2
SI :varians kelompok eksperimen

2
S  :varians kelompok kontrol

2 .
S° :varians gabungan

Kriteria pengujian: | diterima jika =t <ty <twe dengan

=n +n, -2 dan peluang(l—%) dan H ditolak untuk hargalainnya®?

Jika varians kedua kelas berbe(tzbri\2 # 022) , rumus yang digunakan:

Keterangan:
. skor rata-rata dari kelompok eksperimen

: skor rata-rata dari kelompok kontrol.
: banyaknya subyek kelompok eksperimen

: banyaknya subyek kelompok kontrol
: varians kelompok eksperimen

: varians kelompok kontrol
Hipotesis yang digunakan adalah:

- H =

LM FE

Kriteria pengujian adalah Jditerima jika =t o <t <tu.e dengan

=n+n,-2 dan peluang(l—%) dan H, ditolak untuk hargalainnya.

12 SudjanaMetoda statistika(Bandung: Tarsito, 2005hIm. 239.

13 SudjanaMetoda statistika(Bandung: Tarsito, 2005him. 241.
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2. AnalisisInstrumen Tes
Instrumen yang telah disusun diujicobakan untuk getahui validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaraah. 4dji coba dilakukan pada
peserta didik yang pernah mendapatkan materi tergpbserta didik yang masih
termasuk dalam populasi tapi bukan peserta didikgyanenjadi sampel).
Tujuannya untuk mengetahui apakah item-item tetselah memenuhi syarat tes
yang baik atau tidak.
a. Validitas
Validitas atau kesahihan adalah ketepatan mengyday dimiliki oleh
sebutir item (yang merupakan bagian tak terpisaldan tes sebagai suatu
totalitas), dalam mengukur apa yang seharusnyaudildgwat butir item
tersebut* Jadi suatu instrumen (soal) dikatakan valid apaliilstrumen
tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur.uRymang digunakan
untuk menghitung validitas tes item adalah korgasiluct moment’

o NEx-(x)EY)
7T fex - x5

r, = koefisien korelasi tiap item

N = banyaknya subyek uji coba
D" X = jumlah skor item
ZY = jumlah skor total

2
2.X = jumlah kuadrat skor item

D Y?=jumlah kuadrat skor total

Z XY = jumlah perkalian skor item dan skor total

4 Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikarfJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him.182.

> Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikarfJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him. 181.
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Setelah diperoleh nilau'Xy selanjutnya dibandingkan dengan hagpiada

tabel product momentengan taraf signifikan 5%. Butir soal dikatakatidza

Jlka I“hitung > r‘tabel '

b. Reliabilitas
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tesliatslapat memberikan
hasil tes yang tetap, artinya apabila tes terselikgnakan pada sejumlah
subjek yang sama pada waktu lain, maka hasilnya #tap sama atau relatif
sama. Analisis reliabilitas tes pada penelitiandimkur dengan menggunakan
rumus Alpha sebagai beriktf.

ER

n
I, :L] ~ 1% 1- Stz ‘
Keterangan:
[ = Koefisien reliabilitas tes
n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 = Bilangan konstan
ZS,Z = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

SIZ

= varians total

Rumus varians item soal yait(:

5 -
5% = .

Keterangan:

N = banyaknya responden

®Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikaflakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him. 208.

7 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikatakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him. 208.
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Rumus varians total yaiti:
x 2
Z X2 (Z 0)

Dengan:

> X? =jumlah skor item

(X X,)? =jumlah kuadrat skor item

N = banyaknya responden
Nilai r1; yang diperoleh dikonsultasikan dengan hargaroductmoment

pada tabel dengan taraf signifikan 5% . Jikger,,,, maka item tes yang

diujicobakan reliabel.

c. Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatal terlalu sukar.

Soal yang terlalu mudah tidak merangsang pesedi& dntuk mempertinggi
usaha memecahkannya, sebaliknya soal yang tetd&hr skan menyebabkan
peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempuwsgraangat untuk mencoba
lagi karena di luar jangkauannya. Untuk mengetaimgkat kesukaran soal
dapat digunakan rumds:

> X
N.S,

P=

Keterangan:

P =tingkat kesukaran soal

2. X = Jumlah skor item

N  =Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

S. = Skor maksimum

m

'8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikatlakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him. 212.

*Sumarna Supranatanalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretadasil Tes,
implementasi Kurikulum 2004B&ndung: Remaja Rosdakarya,2005), him. 12.
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Cara menafsirkan angka tingkat kesukaran menurthefington dalam
bukunya yang berjudi#sychological Educationdalah sebagai beriktf:
Tabd 3.1.

Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Besarnya TK Interpretasi
Kurang dari 0,25 Terlalu sukar
0,25-0,75 Cukup (sedang)
Lebih dari 0,75 Terlalu mudah

d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal nmtokbedakan
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi denmeserta didik yang
berkemampuan rendah. Teknik yang digunakan untuighieing daya pembeda
untuk tes berbentuk uraian adalah dengan menghpergedaan dua buah rata-
rata (mean) yaitu antara mean kelompok atas dam ikelampok bawah untuk
tiap-tiap item soal. Rumus yang digunakan adalbaga berikut:

D=Pa—-hFs
Dengan
A

m

Keterangan:
D :Indeks daya pembeda
2. A : Jumlah peserta tes yang menjawab benar padafgelo
atas
2. B : Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada gelom

bawah

S : Skor maksimum tiap soal

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikarfJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him. 373.
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N, :Jumlah peserta tes kelompok atas
Ng : Jumlah peserta tes kelompok bawah
Cara menafsirkan daya beda ad&fah:
Tabel 3.2.
Klasifikasi Daya Beda

Besarnya DB Klasifikasi
Kurang dari 020 Poor (jelek)
021- 040 Satisfactory(cukup)
041- 070 Good(baik)
0,71-100 Excellent(baik sekali)
Bertanda negatif Butir soal dibuang

3. Uji Hipotesis

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berlnealea dilaksanakan tes
akhir. Dari hasil tes akhir ini akan diperoleh dgtag digunakan sebagai dasar
dalam menguji hipotesis penelitian, yaitu hipotediterima atau ditolak. Uji

hipotesis ini menggunakan rumustestdengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika varians kedua kelas safoe = 0,°)

Ho:pui<H2
Ha:p1> 2
dengan:
M1 = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas RAlyang diajar dengan
pemberiarreward melalui metodérade a-problem
Mo = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas RAlyang diajar melalui

metode ekspositori.

2L Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikarfJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him. 389
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Uji kesamaaan rata-rata

berikut??
S |—+—
nl n2
dengan:
§? = (nl _1)312 + (nz _1)522
n+n,-2
Keterangan:
X1 skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X2 skor rata-rata dari kelompok kontrol.
n; : banyaknya subyek kelompok eksperimen
ny : banyaknya subyek kelompok kontrol

S :varians kelompok eksperimen

: varians kelompok kontrol

dilakukan dengan mengguanakenus sebagai

S° :varians gabungan

Kriteria pengujian: | ditolak jika thiung > tabel dengandk =n, +n, —2

dan peluangl- a) dan H diterima untuk hargalainnya®®

b. Jika varians kedua kelas berbe(d'@f Z 022), rumus yang digunakea:

\ X, — X2

Keterangan:

Xy

S;

|

. skor rata-rata dari kelompok eksperimen

22 Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikatUakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2006 ), him. 389

3 SudjanaMetoda tatistika( Bandung: Tarsito, 2005him. 239.
%4 SudjanaMetoda tatistika( Bandung: Tarsito, 2005him. 241.
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X2 skor rata-rata dari kelompok kontrol.
n; : banyaknya subyek kelompok eksperimen

n, : banyaknya subyek kelompok kontrol
S varians kelompok eksperimen

2
S2 :varians kelompok kontrol
Kriteria pengujian:
Wltl + W2t2 dan
W+ W,

Wltl + W2t2
W, W,

H, diterima jika:t'<

H, ditolak jika t' >

2 2
dengan w=?—, Wo=—%, 1=t yn, 1), dan = ta-ayn, 1),
1 2
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